




A.  Latar Belakang Masalah 
Osteoporosis terjadi akibat ketidakseimbangan antara proses 
demineralisasi yang lebih tinggi dan proses mineralisasi tulang. Begitu wanita 
mencapai usia menopause, maka semakin menurun pula kadar kalsium dalam 
tulang. Diduga hal ini berkaitan erat dengan kemampuan tubuh mensekresi 
hormon estrogen. Hormon ini bekerja secara tidak langsung melalui pengaturan 
produksi hormon lainya berdasarkan fungsi setiap hormon. Pada wanita dewasa 
yang sehat, sekresi hormon kalsitonin juga dipengaruhi oleh adanya hormon 
estrogen. Jadi, dengan menurunnya sekresi estrogen ini, pengendalian sekresi 
kalsitonin pada sel parafolikuler tiroid menjadi terganggu. Maka pengeroposan 
tulang terjadi pada wanita menopause (Javier, 2010). Sebelum terjadi fase 
menopause biasanya didahului dengan fase pre-menopause. Bagi kebanyakan 
perempuan, gejala pre-menopause akan mulai muncul pada rentang waktu usia 
40 tahun akibat menurunya kadar estrogen yang menimbulkan gejala yang 
sangat mengganggu aktivitas kehidupan wanita, termasuk hilangnya kesuburan 
dan meningkatnya risiko osteoporosis pada kondisi menjelang menopause 
(Proverawati, 2010). 
Osteoporosis adalah penyakit yang ditandai dengan rendahnya masa 
tulang, kepadatan tulang dan kemunduran struktur jaringan tulang. Apabila 





menyebabkan tulang  menjadi patah atau mengalami rasa sakit pada waktu 
bergerak. Patah tulang ini bisa terjadi pada tulang punggung, pinggul, 
pergelangan tangan, pergelangan kaki, tulang pangkal paha, dan tulang rusuk. 
Patah tulang di usia lanjut akan menimbulkan permasalahan serta pengeluaran 
biaya pengobatan yang besar bahkan ada kemungkinan menderita cacat 
permanen (Javier, 2010). Osteoporosis banyak menyerang wanita yang sudah 
memasuki masa menopause, karena pada masa tersebut jumlah hormon 
estrogen berkurang dan mengakibatkan terjadinya penurunan kadar kalsium 
darah. Fakta tentang osteoporosis: lebih dari 75 juta orang di seluruh dunia 
menderita osteoporosis dan tanda awal terjadinya osteoporosis ditemukan pada 
kaum wanita. Kejadian osteoporosis tertinggi pada lanjut usia, dimana 1 dari 3 
wanita dan 1 dari 5 pria dengan usia di atas 50 tahun mempunyai osteoporosis. 
Karenanya para ahli tulang menyarankan, awal usia 30-an sebaiknya sudah 
mulai merawat tulang dengan baik, terutama kaum wanita yang besar 
kemungkinanya mengalami osteoporosis setelah masa menopause (Javier, 
2010). 
Kendati osteoporosis adalah penyakit degeneratif dan normalnya baru 
muncul setelah berusia diatas 45 tahun, tetapi penyakit ini bisa menyerang 
kaum muda yang gaya hidupnya cenderung tak sehat, seperti kebiasaan 
merokok, malas berolahraga, minum kopi dalam dosis yang berlebihan yang 
menyebabkan kurangnya penyerapan kalsium dalam tulang (Javier, 2010). 





wanita pre-menopause dan menopause untuk melakukan tindakan pencegahan 
dan mendeteksi dini adanya osteoporosis (Pakasi, 2000). 
Pengetahuan yang dimiliki seseorang mempengaruhi periakunya, 
semakin baik pengetahuan seseorang maka perilakunya juga akan semakin baik 
dan pengetahuan itu sendiri dipengaruhi tingkat pendidikan, sumber informasi, 
dan pengalaman. (Notoatmodjo, 2009). Selain itu belum pernah diteliti 
mengenai pengetahuan dan perilaku wanita pre-menopause dalam rangka 
mencegah osteoporosis, maka peneliti ingin mengetahui tentang hubungan 
pengetahuan tentang osteoporosis dengan perilaku pencegahan osteoporosis 
pada wanita pre-menopause sebagai salah satu informasi tambahan bagi 
pengembangan  ilmu kedokteran terutama meningkatkan peran serta dokter 
dalam pencegahan serta penatalaksanaan osteoporosis. 
 
B.  Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 
penelitian: Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan osteoporosis 
dengan perilaku pencegahan osteoporosis pada wanita pre-menopause di 
Kelurahan Jebres Surakarta? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 





osteoporosis  pada wanita pre-menopause. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengkaji tingkat pengetahuan wanita di Kelurahan Jebres Surakarta 
terhadap osteoporosis meliputi pengertian, gejala, penyebab, dan 
pencegahan osteoporosis. 
b. Mengkaji   perilaku   wanita  pre-menopause  untuk  pencegahan 
osteoporosis meliputi olahraga, konsumsi kalsium, vitamin D dan 
menghindari kebiasaan merokok. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai 
hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan osteoporosis pada 
wanita pre-menopause. 
2.  Manfaat Aplikatif 
a. Memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat tentang penyakit 
osteoporosis. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan usaha pencegahan dan 
penatalaksanaan penyakit osteoporosis pada wanita pre-menopause. 
c. Dapat dipergunakan sebagai bahan sumbangan pemikiran bagi 
penelitian-penelitian selanjutnya. 
